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Abstrak-Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, perputarang 

persediaan dan perputaran aktiva tetap secara simultan dan parsial terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor perdagangan eceran 

dan variabel-variabel yang mempengaruhi profitabilitas Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor perdagangan eceran 

yang terdaftar di BEI yaitu sebanyak 27 perusahaan.  Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah metode 

dokumentasi. Sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 16 perusahaan  dengan  kriteria  perusahaan  yang  terdaftar  

dalam  3  tahun  pengamatan dengan  laporan  keuangan  lengkap  dan  Pengujian  hipotesis  menggunakan  analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan SPSS 24.00 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan/uji  F yaitu  perputaran kas, 

perputaran piutang, perputarang persediaan dan perputaran aktiva tetap berpengaruh signifikan profitabilitas dengan nilai sig 0,000 dan 

secara parsial/uji t hanya variabel perputaran persediaan yang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan  koefisien determinasi (R2) 

sebesar 53.1%. 

 

Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan Dan Perputaran Aktiva Tetap, Profitabilitas 

 

Abstract-The purpose of this research is to see how much influence cash turnover, accounts receivable turnover, inventory turnover 

and fixed asset turnover simultaneously and partially have on profitability in retail trade sector companies and the variables that 

influence profitability. The population of this study is all retail trade sector companies that There are 51 companies registered on the 

IDX. The data collection technique used in this research is the documentation method. The sample determined in this research was 16 

companies with the criteria of companies being registered within 3 years of observation with complete financial reports and hypothesis 

testing using multiple linear regression analysis with the help of SPSS 24.00 for windows. The results of the research show that 

simultaneously/F test, namely cash turnover, receivables turnover, inventory turnover and fixed asset turnover have a significant effect 

on profitability with a sig value of 0.000 and partially/t test only the inventory turnover variable has no effect on profitability and the 

coefficient of determination (R2) by 53.1%. 

 

Keywords: Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, Inventory Turnover and Fixed Asset Turnover, Profitabilitas. 

 

1. PENDAHULUAN 
Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba  dan  aktiva  atau  modal  yang  

akan  diperbandingkan  satu  dengan  lainnya.   Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas  

manajemen suatu  perusahaan  yang  ditunjukkan dari laba  yang  dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi. 

profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba (Kas et al., 2022).  

Untuk mengatasi berfluktuatifnya profitabilitas, perusahaan memiliki beragam usaha untuk  menarik  minat  investor 

dalam profitabilitas perusahaan sektor perdagangan eceran, salah satunya dengan meningkatkan perputaran kas. 

perputaran kas merupakan periode berputarnya  kas  yang  mulai  pada  saat  kas  diinvestasikan  dalam  komponen  modal  

kerja sampai saat kembali menjadi kas sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya. Semakin tinggi 

perputaran kas akan semakin baik, berarti semakin tinggi efisiensi pengguna kas dan laba atau keuntungan perusahaan 

akan semakin besar. Dimana perputaran kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 

untuk membayar tagihan (utang) dan biayabiaya yang berkaitan dengan penjualan.(kasmir, 2019) 

Faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas adalah perputaran piutang. Dimana perputaran piutang merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam 

dalam piutang itu berputar dalam satu periode. Dalam mengelola piutang memerlukan perencanaan yang matang dimulai 

dari pemberian penjualan kredit sampai menjadi kas. Investasi yang terlalu besar pada piutang menimbulkan kecil atau  

lambatnya perputaran modal kerja,  sehingga  semakin  kecil pula kemampuan perusahaan dalam meningkatkan volume 

penjualan dan akibatnya semakin kecil pula perusahaan menghasilkan laba atau keuntungan. perputaran piutang adalah 

kemampuan perusahaan dalam menangani penjualan kredit dan kebijakannya. Perputaran piutang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam 

piutang ini berputar dalam satu periode. (Prihadi, 2020) 

Faktor lain sebagai penentu peningkatan profitabilitas adalah perputaran persediaan. Dimana  perputaran  persediaan  

merupakan  ukuran  seberapa  banyak  berputar  menjadi kas dalam satu periode tertentu biasanya dalam kurun waktu 

satu tahun. Perputaran persediaan yang  lambat  menunjukkan  lamanya persediaan tersimpan diperusahaan,  maka 

perusahaan akan kehilangan kesempatan memperoleh laba atau keuntungan dikarenakan perusahaan tidak memenuhi 

permintaan konsumen. Perputaran persediaan (inventory turnover) adalah peningkatan persediaan yang disebabkan oleh 

peningkatan aktivitas karena perubahan kebijakan. jika ada peningkatan persediaan yang tidak wajar dengan peningkatan 
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aktivitas, maka terjadi efisiensi dalam manajemen persediaan. Tinggi rendahnya keuntungan yang diperoleh perusahaan 

juga dipengaruhi oleh perputaran persediaan Apabila persediaan terlalu kecil maka kegiatan operasi perusahaan akan 

beroperasi pada kapasitas yang rendah. Dan sebaliknya apabila perusahaan memiliki persediaan   yang besar namun 

kurang efektif pada pengelola maka perputaran persediaan yang besar namun kurang efektif pada pengelola maka 

perputaran persediaan akan rendah sehingga akan mempengaruhi profitabilitas.(Utami, M. S.,& Dewi S, 2016). 

Faktor terakhir yang mempengaruhi profitabilitas adalah perputaran aktiva tetap. Dimana perputaran aktiva tetap 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan biasanya dalam kurun waktu tertentu. Singkatnya rasio aktiva tetap dimaknai sebagai alat  mengukur 

kesuksesan performa bisnis.  Dalam kata lain  metode ini bisa  mengkalkulasi seberapa efisien sebuah bisnis dalam 

melakukan kegiatan operasi dalam  satu  periode.  Semakin  tinggi perputaran aktiva tetap berarti semakin efektif 

penggunaan aktiva. Rasio ini guna mengetahui berapa jauh aktiva  tetap  perusahaan  mempunyai  tingkat  perputaran  

secara  efisien,  serta  berdampak terhadap   keuangan   perusahaan.   Bertambah   tingginya   tingkat   perputaran   aktiva  

tetap menentukan perusahaan mempunyai manajemen aktiva yang bagus, yang mana seluruh aktiva yang  dipunyai 

perusahaan  dipergunakan  secara  efisien  serta  efektif,  maka  tidak  terdapat aktiva yang menumpuk. Lantaran perputaran 

aktiva yang besar sehingga kas yang masuk juga bertambah akibat dari operasional yang berlangsung secara tinggi dan 

tepat pula. (Sitorus et al., 2022). 

 

2. KERANGKA TEORI 
2.1 Profitabilitas 

Profitabilitas  merupakan  rasio  yang  digunakan  untuk  mengukur  seberapa  besar kemampuan  suatu  perusahaan  

dalam  menghasilkan  keuntungan  dengan  menggunakan sumber daya yang dimilikinya seperti aktiva, modal dan juga 

penjualannya.  Jika  rasio  ini semakin  tinggi maka  dapat  diartikan  bahwa perusahaan  semakin  efektif  dan  efisien 

dalam  menghasilkan  laba  dengan memanfaatkan sumber dayanya. Hal ini menunjukkan bahwa  semakin  tinggi  nilai  

rasio,  semakin  baik,  karena  dipandang  mampu  berhasil menggunakan aset untuk menciptakan keuntungan. 

Pengembalian return on assets adalah rasio yang dapat digunakan  investor untuk membantu mereka memilih perusahaan 

untuk berinvestasi. Return on Asset merupakan gambaran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan aset yang dimilikinya, jika semakin besar maka semakin baik pengelolaan  asetnya.(Murhadi, 2013) 

 

2.2 Perputaran Kas 

Perputaran   kas   adalah   perbandingan   antara   penjualan   dengan   rata-rata   kas. Perputaran  kas  digunakan  untuk  

mengukur  tingkat  ketersediaan  kas  untuk  membayar tagihan (utang) dan biaya yang berkaitan dengan penjualan. 

Perputaran kas menunjukkan berapa kali kas perusahaan berputar dalam satu tahu atau periode.(kasmir, 2019) 

 

2.3 Perputaran Piutang 

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. (Prihadi, 2020). Bagi perusahaan 

kondisi yang baik dapat dilihat dari tingginya resiko perputaran piutang disebabkan karena rendahnya modal kerja yang  

diinvestasikan dalam piutang.  Perputaran piutang  akan  menunjukkan berapa kali piutang yang timbul sampai piutang 

tersebut dapat tertagih kembali ke dalam kas perusahaan.(Sembiring, 2019) 

 

2.4 Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaan sangat  penting  bagi perusahaan untuk memperoleh suatu laba,  semakin  baik  perputaran  

persediaan  maka  akan  semakin  cepat  pula  kas  dapat kembali, salah satu cara yang harus dilakukan perusahaan untuk 

menjaga perputaran persediaan yang baik yaitu dengan cara melakukan penjualan dengan cepat. (Nidiana & Zaki, 2023) 

 

2.5 Perputaran Aktiva Tetap 

Bertambah tingginya tingkat perputaran aktiva tetap menentukan perusahaan mempunyai manajemen aktiva yang bagus, 

yang mana seluruh aktiva yang dipunyai perusahaan dipergunakan secara efisien serta efektif,  maka tidak  terdapat  aktiva  

yang menumpuk. Lantaran perputaran aktiva yang besar sehingga kas yang masuk juga bertambah akibat dari operasional 

yang berlangsung secara tinggi dan tepat pula. (Sitorus et al., 2022). Menurut (Nofatilofa & Efriyenti, 2020)dijadikan 

evaluasi kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya secara efektif sehingga pendapatan meningkat yang 

dicatat sesuai jenis laporan keuangana tinggi dan tepat pula. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor perdagangan eceran yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  

Indonesia  tahun  2020-2022  sebanyak  27  perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling yaitu metode pemilihan   sampel   dengan   berdasarkan   kriteria   tertentu.jumlah   perusahaan   yang memenuhi  

kriteria  sampel  diperoleh  16  perusahaan.   

 

3.1 Analisis Data 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif yaitu merupakan suatu teknik 

analisis data yang menggunakan angka-angka agar pemecahan masalah dapat dihitung secara pasti. Alat analisis yang 

digunakan adalah memakai metode regresi linier berganda. 

 

3.2 Regresi Linier Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model regresi linier berganda dengan persamaan 

sebagai berikut: dapun alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis 

(uji simultan (F), uji parsial (t) ), koefisien korelasi dan determinasi. 

 
Adapun alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis (uji simultan 

(F), uji parsial (t) ), koefisien korelasi dan determinasi. 

 

4. HASIL 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS (statistical product and service solutions) versi 24.00 diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Y = 14.035 + 0.054 b1X1 + 11.004 b2X2 + -0.016 b3X3  + 0.620 b4X4  + e 

Arti angka-angka pada persamaan diatas adalah sebagai berikut : 

a. Persamaan dari penjelasan diatas yaitu nilai konstanta a adalah 14.035 artinya jika nilai perputaran kas, perputaran 

piutang, perputaran persediaaan dan perputaran aktiva tetap nilainya adalah 0, maka nilai perusahaan nilainya adalah 

14.035. 

b. Nilai koefisien regresi variabel perputaran kas (b1) bernilai positif 0.054 artinya setiap peningkatan variabel 

perputaran kas sebesar 1 satuan akan meningkatkan ROA sebesar 0.054 satuan dengan asumsi variavel lain bernilai 

tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variabel perputaran piutang (b2) bernilai positif 11.004 artinya setiap peningkatan variabel 

perputaran piutang sebesar 1 satuan akan meningkatkan ROA sebesar 11.004 satuan dengan asumsi variavel lain 

bernilai tetap.  

d. Nilai koefisien regresi variabel perputaran persediaan (b3) bernilai negative -0.016 artinya setiap penurunan variabel 

perputaran persediaan sebesar 1 satuan akan menurunkan ROA sebesar -0,010 satuan dengan asumsi variavel lain 

bernilai tetap.  

e. Nilai koefisien regresi variabel perputaran aktiva tetap (b2) bernilai positif 0.620 artinya setiap peningkatan variabel 

perputaran aktiva tetap sebesar 1 satuan akan meningkatkan ROA sebesar 0.620 satuan dengan asumsi variavel lain 

bernilai tetap. 

 

Hasil Pengujian Uji Normalitas. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk melihat apakah data yang digunakan mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Model yang baik, data harus mengikuti model distribusi normal. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data menyebar disepanjang garis diagonal, dengan demikian berarti data atau nilai residual sudah 

mengikuti distribusi normal. 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi merupakan varians atau tidak. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat pola titik pada plot regresi yang menunjukkan bahwa data tersebar 

secara acak atau tidak membentuk pola yang berarti (penyebaran bersifat homogen). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria uji hipotesis klasik. 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji F) dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Dari tabel uji F diatas, terlihat bahwa F hitung Variabel perputaran kas, perputaran  piutang, perputarang persediaan dan 

perputaran aktiva tetap adalah 15.587 dan dilihat dari sig sebesar 0,000 dengan α = 0,00, maka  sig < α, sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel perputaran kas, perputaran piutang, perputarang 

persediaan dan perputaran aktiva tetap terhadapprofitabilitas 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dapat dilihat pada berikut : 

 
 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh signifikansi dari variabel Perputaran Kas (X1) sebesar 0,002 , sedangkan α = 0,05, maka 

dapat diamati sig (0,002) < α (0,05), yang berarti variabel Perputaran Kas berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan 

Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. semakin meningkat nilai variabel Perputaran Kas maka 

variabel ROA juga akan mengalami peningkatan.  

Variabel Perputaran Piutang (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, sedangkan  α = 0,05, maka dapat diamati sig 

(0,000) < α (0,05), yang berarti variabel Perputaran Piutang berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan Perdagangan 

Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. semakin meningkat nilai variabel Perputaran Piutang maka variabel ROA 

juga akan mengalami peningkatan.  

Variabel Perputaran Persediaan (X3) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,075, sedangkan α = 0,05, maka dapat diamati 

sig (0,075) > α (0,05) yang berarti variabel Perputaran Persediaan tidak berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan 

Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. semakin menurun nilai variabel Perputaran Piutang maka 

variabel ROA juga akan mengalami penurunan. 

Variabel Perputaran Aktiva Tetap (X4) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, sedangkan α = 0,05, maka dapat diamati 

sig (0,000) < α (0,05), yang berarti variabel Perputaran Aktiva Tetap berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan 

Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. semakin meningkat nilai variabel Perputaran Aktiva Tetap 

maka variabel ROA juga akan mengalami peningkatan. 

 
 

Koefisien korelasi variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu sebesar 0,762yang berada pada interval (0,800-1,000) 

yaitu kategori t kuat. Dari perhitungan analisis regresi berganda, diketahui bahwa Adjusted R Square (R2) dari model 

penelitian adalah 0,531, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel kepemilikan institusional, ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan penjualan terhadap variabel nilai perusahaan sebesar 53.1%. Sedangkan 46.9% diterangkan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. 

 

5. KESIMPULAN 
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Penelitian tentang pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran aktiva tetap 

terhadap profitabilitasdapat diambil kesimpulan sebagai berikut : Secara Uji F (simultan),variabel perputaran kas, 

perputaran piutang, perputaran persediaaan dan perputaran aktiva tetap berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)  

dengan signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien determinasi sebesar 53.1%. Sedangkan 46.9% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian. Secara uji t (parsial),dari keempat variabel yang diuji yaitu variabel perputaran kas, perputaran 

piutang, perputaran persediaaan dan perputaran aktiva tetap, hanya satu variabel yang tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas yaitu perputaran persediaaan , sedangkan variabel lain yaitu variabel perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran aktiva tetap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Keeratan hubungan variabel 

bebas terhadap variabel terikat tergolong kategori kuat. Kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah 76.2%. Bagi calon investor sebaiknya mengevaluasi perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan 

dan perputaran aktiva tetap secara berkala agar dapat mengendalikan faktor-faktor dominan yang dapat mempengaruhi 

ROA. Bagi perusahaan diharapkan perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI dapat meningkatkan 

perputaran kas  karena semakin tinggi rasio perputaran kas    menunjukan kemampuan perusahaan yang cukup baik dalam 

menghasilkan laba sehingga meningkatkan minat para invesor karena mempengaruhi tingkat pengembalian yang semakin 

besar, sehingga perputaran kas  akan berpengaruh terhadap ROA. Diharapkan perusahaan sektor perdagangan eceran 

yang terdaftar di BEI dapat memperhatikan perputaran piutang yang digunakan oleh perusahaan dan risiko yang dihadapi 

oleh perusahaan. Semakin besar perputaran piutang berarti semakin pendanaan perusahaan. Diharapkan perusahaan sektor 

perdagangan eceran yang terdaftar di BEI dapat memperhatikan perputaran aktiva tetap Semakin tinggi perputaran aktiva 

tetap akan semakin tinggi juga minat investor dalam menanamkan modal pada perusahaan, sehingga ROA akan ikut naik. 

Dan bagi Penelitian Selanjutnya sebaiknya menggunakan populasi atau sampel dari perusahaan selain perusahaan sektor 

perdagangan eceran. Selain itu, penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel independen lain yang belum 

digunakan dalam penelitian ini serta menambah periode penelitian. 
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